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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Komunikasi ialah suatu hal yang tidak dapat terlepas dari kehidupan insan. 

Mulai dari interaksi dalam aktivitas setiap hari, sampai pengembangan ilmu 

di berbagai aspek, pasti membutuhkan  kegiatan komunikasi. Dalam sistem 

komunikasi itu, berlangsung perpindahan informasi oleh komunikator pada 

komunikan cara perpindahan atau penyampaian informasi itu pastinya 

menginginkan suatu efek transformasi mulai dari keyakinan, tindakan serta  

tingkah laku komunikan untuk jadi lebih baik. 

Komunikasi mempunyai andil yang amat berarti dalam kehidupan kita, 

baik dalam membuat kehidupan sosial ataupun interpersonal. Komunikasi 

terjalin dalam bermacam kondisi komunikasi seperti komunikasi 

interpersonal ataupun komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, dan 

komunikasi massa. Cara komunikasi yang terjalin dalam bermacam aspek 

serta kondisi komunikasi seperti sudah dipaparkan diatas tidaklah berjalan 

dengan simpel melainkan lewat cara dan tahap-tahap komunikasi yang 

kompleks. 

Salah satu ciri suatu komunikasi dipandang efektif adalah apabila 

memunculkan akibat pada tindakan seseorang. Serupa yang disebut oleh 

Steward L. Tubbs serta Sylvia Moss yaitu komunikasi yang efektif paling 

tidak memunculkan lima hal, salah satunya merupakan mempengaruhi 
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perilaku seseorang. Usaha komunikasi untuk pengaruhi perilaku seorang ini 

kemudian diucap sebagai komunikasi persuasif. (Hendri, 2019) 

Komunikasi persuasif terdiri dari 2 kata yakni komunikasi serta persuasif. 

Komunikasi merupakan prosedur dimana penyampaian catatan maupun data 

dari komunikator pada komunikan untuk menanggapi tujuan yang serupa. 

Sebaliknya sebutan persuasif berasal pada tuturan latin “Persuasio” 

mempunyai kata kerja “persuade” yang berarti membujuk, mengajak ataupun 

merayu. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, persuasif mempunyai maksud 

membujuk dengan cara lembut biar menjadi yakin. Sedangkan itu, persuasif 

dalam kondisi komunikasi merupakan membujuk orang lain agar berubah, 

baik dalam keyakinan, tindakan, maupun perilakunya pesan yang di 

informasikan wajib memiliki bujukan serta himbauan yang bisa 

membangkitkan serta memastikan pemahaman individu diiringi dengan rasa 

senang, alhasil tercipta transformasi Tindakan, opini, serta sikap sesuai 

dengan nilai-nilai sosial yang ada. Jadi komunikasi persuasif merupakan 

penyampaian catatan oleh komunikator yang memiliki usaha untuk 

memperbaiki tindakan serta perilaku orang lain. 

Untuk sampai pada langkah pergantian sikap, komunikasi persuasif, 

mengaitkan banyak faktor, antara lain komunikator, komunikan, pesan 

saluran, dampak, serta daerah. Merujuk pernyataan Aristoteles, supaya 

komunikasi bisa berjalan mudah serta pesan tersampaikan, memerlukan satu 

orang komunikator (persuader), komunikan (persuade), dan pesan persuasif. 

Persuader, ialah orang, golongan, ataupun badan yang mempunyai kebutuhan 
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untuk mempengaruhi lewat pesan yang diinformasikan, sedangkan persuadee 

ialah akseptor pesan dari persuader. Serupa keadaannya dengan komunikator, 

komunikan  pula dapat berupa orang, golongan, ataupun badan. Catatan yang 

bermuatan informasi lewat isyarat, simbol, ataupun lambang yang 

direpresentasikan lewat bahasa. Bahasa merupakan salah satu alat 

penyampaian pesan yang jamak dipakai, dikategorikan dalam wujud pesan 

verbal serta nonverbal. Supaya pesan persuasi bisa berjalan efektif dan 

efisien. (Hendri, 2019) 

Karakteristik isi pesan persuasif terkait erat dengan penggunaan saluran 

komunikasi. Dalam saluran interpersonal, komunikator langsung 

menyampaikan pesan persuasif kepada komunikan. Sementara penyampaian 

pesan menggunakan media menurut kreativitas agar komunikan dapat 

menerima pesan tersebut dengan baik. Secara umum ada dua bentuk saluran 

dalam komunikasi persuasif, yakni saluran personal (face to face 

communication) dan bermedia (mediated communication). Pemilihan saluran 

sangat menentukan keberhasilan komunikasi persuasif. Komunikasi tatap 

muka berorientasi ada kedekatan dan keintiman, menyasar pada kualitas 

persuasi. Komunikasi bermedia berorientasi pada cakupan dan menyasar 

aspek kuantitas persuasi. Unsur efek dan lingkungan juga menjadi bagian 

dalam rancangan proses komunikasi persuasif ada setiap unsur baik 

komunikaotor, komunikan, pesan maupun saluran.  

Komunikasi persuasif ialah salah satu analisis komunikasi yang dipakai 

untuk pengaruhi orang lain dalam bermacam hal, tercantum anatara lain 
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dalam hal pandangan, Pendidikan serta Lembaga pemerintahan. Lembaga 

pemerintahanpun terbagai menjadi dua yaitu Lembaga kementrian dan 

nonkementrian. Lembaga kementrian adalah lembaga yang termasuk dalam 

unsur-unsur dari adanya sebuah kabinet. Dan kementrian tersebut dipimpin 

oleh seorang menteri.di Indonesia terdapat 30 lembaga kementrian, 

contohnya, kementrian secretariat negara, kementrian dalam negri, dan 

kementrian luar negri. Lembaga nonkementrian adalah Lembaga yang 

dibentuk oleh presiden secara khusus dalam bidang-bidang tertentu. Di 

Indonesia terdapat 30 lembaga nonkementrian yang dibentuk. Contohnya, 

BIN (Badan Intelegen Negara), BNPT (Badan Nasioanal Penanggulangan 

Terorisme), BNN (Badan Narkotika Nasional) Lembaga-lembaga tersebut 

dibentuk untuk melaksanakan tugas pemerintahan dari presiden. Kepala 

Lembaga pemerintah nonkementrian berada di bawah dan bertanggung jawab 

langsung kepada presiden melalui Menteri atau pejabat setingkat yang 

mengkoordinasi. Setiap  lembaga pemerintahan nonkementrian  mempunyai 

tugas atau fokus yang akan dikerjakan sesuai dengan keputusan lembaga itu 

dibentuk seperti misalnya BNPT (Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme) yang hanya berfokus melaksankan tugas penanggulangan 

terorisme di Indonesia. 

BNPT (Badan Nasional Penanggulangan Terorisme) melaksanakan tugas 

pemerintah di bidang penanggulangan terorisme dalam melaksanakan tugas 

dan fungsinya, BNPT dikoordinasikan Menteri Koordinator bidang politik, 

hukum, dan keamanan. BNPT dipimpin oleh seorang kepala yang berada 
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dibawah dan bertanggung jawab kepada presiden. BNPT dibentuk 

berdasarkan peraturan presiden Nomor 46 Tahun 2010.  

BNPT mempunyai beberapa tugas pokok yang telah ditetapkan yaitu : 

1. Menyusun kebijakan, strategi, dan program Nasional di bidang 

penanggulangan Terorisme. 

2. Mengkoordinasikan instansi pemerintahan terkait dalam pelaksanaan 

dan melaksanakan kebijakan di bidang penanggulangan terorisme.  

3. Melaksanakan kebijakan di bidang penanggulangan terorisme dan 

membentuk satuan-satuan tugas yang terdiri dari unsur-unsur instansi 

pemerintah terkait sesuai dengan tugas fungsi, dan kewenangan masing-

masing bidang penanggulangan terorisme meliputi pencegahan, 

perlindungan, deradikalisasi, penindakan, dan penyiapan kesiapsiagaan 

nasional. 

BNPT memiliki Pusat Pengendalian Krisis (Pusdalsis) yaitu didalamnya 

merupakan gabungan antara satuan-satuan khusus, seperti datasemen Khusus 

81 (penanggulangan terror) dari Kopassus, Denjaka dari TNI-AL, Datasemen 

Bravo 90 dari TNI-AU, dan Resimen I Gegana Korps Brimob dari POLRI. 

Pusdalsis yang terdiri dari gabungan satuan-satuan elit TNI-POLRI ini 

ditugaskan sebagai pasukan penanganan teror untuk dikirim bila terjadi 

aktivitas terorisme seperti pembajakan pesawat. 

Sesuai dengan tugas BNPT yang telah diuraikan diatas, BNPT membentuk 

sebuah organisasi tingkat daerah sebagai mitra strategis  yang akan membantu 
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BNPT dalam melaksanakan tugas koordinasi pencegahan terorisme di daerah, 

organisasi tersebut dinamai Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme atau 

biasa disebut dengan FKPT. Organisasi ini berkedudukam di ibukota provinsi 

dan kabupaten atau kota.  FKPT berfungsi sebagai wadah partisipasi 

masyarakat di daerah dalam pencegahan terorisme, dan sebagai mitra 

strategis BNPT membangun sinergi dalam melaksanakan program dan 

kegiatan pencegahan terorisme di daerah. Dalam melaksanakan fungsi yang 

telah disebutkan diatas, FKPT melakukan tugas, penelitian tentang potensi 

radikal dan terorisme, pengembangan potensi dan kreatifitas yang dimiliki 

oleh generasi muda dalam mencegah terorisme, memberikan edukasi bagi 

kelompok perempuan dan anak dalam pencegahan terorisme, mengedukasi 

pencegahan terorisme kepada semua elemen masyarakat di daerah dan 

pengembangan kreativitas dari berbagai perspektif, dan literasi informasi 

pencegahan terorisme melalui media massa, media sosial dan media lainnya. 

FKPT juga bertanggung jawab terhadap BNPT dalam bidang pencegahan, 

perlindungan, dan deradikalisasi. Tujuan dibentuknya selain membantu 

BNPT dalam melakukan koordinasi dengan pemangku kepentingan di daerah 

dalam rangka pencegahan terorisme, FKPT juga melaksanakan kegiatan 

pencegahan terorisme dengan memberikan pemahaman akan bahayanya 

paham radikalisme dan terorisme serta mencegah berkembangnya paham 

radikalisme dan terorisme di masyarakat.  FKPT Tercatat pada febuari tahun 

2022 jumlah anggota FKPT telah mencapai 34 anggota perwakilan di seluruh 

provinsi di Indonesia. Sebagai sebuah organisasi yang menjadi representasi 
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masyarakat, kepengurusan FKPT berisikan perwakilan tokoh masyarakat, 

tokoh agama, tokoh Pendidikan, tokoh ekonomi, tokoh pers, tokoh pemuda, 

tokoh perempuan, dan pegiat seni budaya masing-masing daerah.  

Dalam menjalankan tugasnya, untuk mencegah terorisme di setiap 

wilayah, FKPT bersifat koordinatif nonpartisan, serta berperan sebagai 

perpanjangan tangan dari BNPT dan pemerintahan daerah. Agar bisa 

bersinergi dan berperan penting dalam menjalankan amanah ini, BNPT 

menyelenggarakan pelatihan bagi pengurus FKPT. Secara konkret, FKPT 

mengunjungi sekolah, perguruan tinggi, tempat ibadah, organisasi berbasis 

agama, pondok pesantren, kelompok muda, dan lain sebagainya, untuk 

memberikan pemahaman dan melatih berbagai elemen tentang bahaya 

terorisme, strategi dan tehnik menangkalnya.  

Selain itu FKPT juga melakukan berbagai kegiatan sosialisasi yang 

membawa bermacam-macam elemen masyarakat tentang pentingnya 

kewaspadaan untuk membendung berkembangnya paham radikalisme dan 

aksi terorisme. Hal ini sangat penting karena masyarakat memiliki peran 

penting dan strategis untuk memutus mata rantai dan berkembangnya paham 

radikalisme dan terorisme di Indonesia.  

Dari apa yang telah dijelaskan diatas, membuktikan bahwa FKPT sangat 

berperan penting dalam mengedukasi daan menjelaskan kepada masyarakat 

tentng bahanya paham radikalisme yang berujung dengan aksi terorisme. 

Dengan maraknya berita bahwa paham radikalisme telah masuk ke berbagai 
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wilayah di Indonesia, membuat FKPT di setiap wilayah di Indonesia untuk 

selalu sedia dan sigap dalam memerankan pencegahan radikalisme di wilayah 

yang telah ditugaskan, termask FKPT Sumsel ikut andil dalam pencegahan 

paham radikalisme di Provinsi Sumsel. 

Seperti kasus terbaru ini di Provinsi Sumsel Tim Datasemen Khusus 

(Densus) 88 Antiteror Polri mengungkapkan telah melakukan pelacakan dan 

mendapatkan empat tersangka  teroris jaringan Jamaah Islamiyah (JI) yang 

telah ditangkap di beberapa wilayah di Provinsi Sumatera Sealatan, yang 

sebelumnya telah dilakukan penangkapan jaringan Jamaah Islamiyah (JI) di 

Jakarta. Jamaah Islamiyah (JI) adalah sebuah organisasi militan islam di Asia 

Tenggara yang berupa mendirikan sebuah negara Islam raksasa di wilayah 

negara-negara Indonesia, Singapura, Brunei, Malaysia, Thailand, dan 

Filiphina. Anggota Jamaah Islamiyah melakukan aksi pengeboman Bali 2002 

pada tanggal 12 Oktober. Dalam serangan ini, pelaku bom bunuh diri dari 

Jamaah Islamiyah disebut-sebut menewaskan 202 orang melukai beberapa 

lainnya di sebuah klub malam di Bali. Tidak hanya peristiwa itu, anggota 

Jamaah Islamiyah juga melakukan beberapa aksi terorisme di berbagai 

wilayah di Indonesia lainnya seperti pengeboman hotel Marriott tahun 2003, 

pengeboman kedutaan Australia tahun 2004, yang terbaru adalah 

pengeboman ITC Depok tahun 2015.  

Kenyataan jika Sebagian besar pelaku tindakan radikalisme di Indonesia 

merupakan anggota dari Jamaah Islamiyah (JI) membuat lembaga dan 

organisasi yang bertugas membasmi dan menangani hal radikalisme dan 
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terorisme untuk selalu menyelidiki dan mengawasi gerak-gerik dari 

pergerakan pemahaman radikalisme di Indonesia. Radikalisme menjadi fokus 

permasalahan baik di bumi ataupun di Indonesia sedikit banyak sudah 

menjadi permasalahan yang tak kunjung selesai. Radikalisme menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ialah paham ataupun gerakan yang 

membutuhkan suatu reformasi ataupun reaktualisasi sosial serta politik 

dengan metode kekerasan ataupun akstrem. Timbulnya radikalisme ialah hasil 

dari radikalisasi. Radikalisasi merupakan suatu cara dimana orang bertambah 

motivasinya buat memakai metode kekerasan melawan anggota diluar 

kelompoknya ataupun mematok symbol untuk meraih pergantian sikap 

ataupun tujuan politik. 

Radikalisme dipecah jadi dua jenis ataupun wujud. Pertama, radikalisme 

perseorangan (individual violence), ialah radikalisme yang dicoba oleh 

seorang kepada orang lain. Kedua, radikalisme golongan (group or collective 

violence), ialah eujud radikalisme yang dicoba oleh segerombol prang kepada 

seseorang ataupun golongan yang lain. Cara radikalisasi bagi Sprinzak 

terjalin lewat tiga Langkah awal, mulai dengan perlawanan kepada pejabat-

pejabat serta kebijakan-kebijakan sosial khusus. Kedua, setelah itu 

berkembang jadi pengasingan yang bertambah dari keseluruhan system serta 

ketiga, akhirnya penentangan kepada semua system. Radikalisasi ini ialah 

cara yang dibakar oleh kekesalan serta kekalahan yang menyebabkan 

dendam, peperangan kepada penguasa buat memusnahkan system serta 

penguasanya yang tidak berperikemanusiaan. Radikalisme yang berakhir 
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pada terorisme jadi perkara serius dalam negeri, begitu juga sudah dituturkan 

dalam pasal 6 dan 7 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No.1 

Tahun 2001 mengenai Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme yang 

menyebut jika: “setiap orang dengan sengaja menggunakan kekerasab atau 

ancaman kekerasan, menimbulkan suasana teror atau rasa takut terhadap 

orang secara meluas atau dapat menimbulkan korban yang bersifat massal, 

dengan cara merampas kemerdekaan atau hilangnya nyawa dan harta benda 

orang lain, atau mengakibtakan kerusakan atau kehancuran objek-objek vital 

yang strategis, atau lingkungan hidup, atau fasilitas internasional, dipidana 

mati atau penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 4 (empat) 

tahun atau paling lama 20 (dua puluh) tahun”. 

Tidak semudah membalikkan telapak tangan untuk membasmi serta 

melawan Gerakan radikalisme yang kian meningkat, alhasil usaha 

penangkalan dengan membrikan bimbingan kepada ancaman Gerakan 

radikalisme ialah usaha yang tepat untuk membasmi hal itu. Setelah apa yang 

telah dijelaskan diatas, dengan menggunakan komunikasi persuasif dapat 

dilakukan adanya pemahaman dan edukasi tentang pencegahan paham 

radikalisme. Komunikais persuasif sebagai komunikasi yang bertujuan untuk 

mengubah atau mempengaruhi kepercayaan, sikap dan perilaku seseorang 

sehingga bertindak sesuai denga napa yang diharapkan oleh komunikator. 

Data dari FKPT Sumsel menunjukkan potensi radikal di Provinsi Sumatera 

Selatan menduduki angka 56.00 yaitu sedang. 
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Potensi Radikalisme dan Daya Tangkal Masyarakat 

Gambar 1.1  

 

Sumber : FKPT SUMSEL 2021 

Data diatas menunjukkan bahwa masih ada masyarakat di Sumatera Selatan 

berpotensi masuk paham radikalisme. Dengan data tersebut, dapat ditangkal 

atau dicegah dengan berbagai cara termasuk dengan komunikasi persuasif. 

FKPT sebagai organisasi yang bergelut didalam pencegahan kepada 

masyarakat dapat langsung menerapkan komunikasi persuasif dalam hal 

mencegah paham radikalisme sesuai dengan tugas pokok FKPT itu sendiri 

mengajak masyarakat unutk tidak terpengaruh dengan paham radikalisme. 
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Penulis tertarik meneliti Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) 

Sumatera Selatan yang berperan menerapkan komunikasi persuasif untuk 

mencegah paham radikalisme kepada masyarakat di Sumatera Selatan baik 

dari kalangan anak, remaja, dewasa, hingga lansia.  

FKPT Sumsel sebagai lembaga yang menangani dan garda terdepan dalam 

mencegah berkembangnya aliran radikalisme yang terindikasi di wilayah 

Sumatera Selatan. FKPT dibentuk secara bertahap. Dimulai pada tahun 2012, 

sebanyak 12 kepengurusan yang menjadi cikal bakal, yang saat ini berjumlah 

34 kepengurusan yang berpusat di ibukota provinsi masing-masing wilayah. 

Komposisi kepengurusan FKPT termasuk FKPT Sumsel terdiri dari delapan 

orang pengurus dan tiga staf sekretariat. FKPT Sumsel bertempat di 

Jl.Kapten.P.Tandean, sei pangeran, Ilir Timur I, Palembang. FKPT Sumsel 

dibentuk bukanlah sekedar forum untuk tujuan sesaat. Forum ini dibentuk 

dengan agenda besar yaitu untuk mengikis benih-benih radikalisme dan 

terorisme yang ada di daerah melalui tindakan penangkalan dan pencegahan. 

FKPT sebagai mitra BNPT dan pemerintah daerah dalam upaya-upaya 

pencegahan munculnya aksi terorisme baik dalam bentuk penyadaran kepada 

masyarakat tentang bahaya terorisme, pola perekrutan dan meningkatkan 

kemampuan masyarakat untuk mendeteksi dini terhadap munculnya aksi 

terorisme di sekitar tempat tinggal masing-masing. Dibutuhkan usaha yang 

besar dalam pencegahan terorisme di Indonesia. Dalam artian bahwa aksi 

terorisme yang diprediksi akan dilakukan bisa dicegah baik saat ini maupun 

masa yang akan datang. Terbukalah sudah kesadaran bahwa setiap orang dari 
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semua kalangan bisa berperan memcegah terjadinya teror. Meski tidak terjun 

langsung, tetapi informasi tentang gejala-gejala yang mencurigakan 

dilingkungan sudah cukup membantu. Daya tangkal masyarakat juga kuat dan 

Tangguh, karena potensi kekuatan bangsa tersebar di kota-kota hingga ke 

seluruh pelosok tanah air. Bergandengan tangan selalu lebih baik daripada 

berjuang sendirian.  

Salah satu cara yang dilakukan FKPT dalam mencegah paham radikalisme 

yaitu dengan komunukasi persuasif. Menurut Bettinghouse menjelaskan : 

“Agar bersifat persuasif, suatu situasi komunikasi harus mengandung upaya 

yang dilakukan seseorang dengan sadar untuk mengubah perilaku orang lain 

atau kelompok orang dengan menyampaikan beberapa pesan.” Pada 

penelitian ini komunikasi persuasif dilalukan untuk mencegah adanya paham 

radikalisme dengan cara menanamkan nilai-nilai toleran melalui komunikasi 

persuasif yang dilakukan oleh FKPT Sumsel.  

Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat dan meliti bagaimana komunikasi 

persuasif FKPT Sumsel dalam mencegah paham radikalisme di Provinsi 

Sumsel. 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana komunikasi persuasif FKPT Sumsel dalam mencegah paham 

radikalisme di Provinsi Sumsel ? 

1.3 Tujuan Penelitian  
Guna mengetahui bagaimana komunikasi persuasif FKPT Sumsel dalam 

mencegah paham radikalisme di Provinsi Sumsel.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Menjadi harapan penulis bahwa penelitian ini berguna dalam : 

a. Manfaat teoritis  

Studi ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai bahan referensi dalam 

mengetahui komunikasi persuasif, penulis juga berharap struktural 

dalam penelitian ini dapat memberi kemanfaatan dalam hal 

komunikasi persuasif dalam mencegah paham radikalisme.  

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharap memberi wawasan baru terkhusus bagi penulis 

maupun mahasiswa dan publik tentang komunikasi persuasif dalam 

mencegah paham radikalisme.  
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